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ABSTRACT

The aim of this study is to examine the effect of the SE learning cycle model assisted by powtoon
media on improving the critical thinking skills of SMK students'. This study is a quasi experimental with a
nonequivalent control group design. The population in this study were all students of class XI Financial
Accounting and Institutions at SMK. The sample was taken by using purposive sampling technique as
many as 71 students. The technique to collect the data in this study used tests and observations. The data
analysis used in this study was the t-test. The results showed that the SE learning cycle model assisted by
powtoon media has an effect on increasing the critical thinking skills of SMK students'. It is proven by the
acquisition of an independent sample t-test where the t-count is 3,436 with a significance level of 0.001. In
addition, the average critical thinking ability of students in the experimental class before and after
treatment increased by 16 points, from 62 to 78.

Keywords: SE learning cycle model, powtoon media, critical thinking skills.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model siklus belajar SE berbantu media powtoon
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMK. Penelitian ini merupakan penelitian quasi
experiment dengan nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas
XI Akuntansi Keuangan dan Lembaga di SMK. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling
sebanyak 71 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Analisis data yang
digunakan adalah uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model siklus belajar SE berbantu media
powtoon berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMK. Hal ini dibuktikan
melalui perolehan independent sample t-test dimana tyiwng 3,436 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001.
Disamping itu rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen sebelum dan setelah
perlakuan meningkat sebesar 16 poin, dari 62 menjadi 78.

Kata kunci : model siklus belajar SE, media powtoon, kemampuan berpikir kritis.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan oleh seorang guru secara terpro-
gram dengan tujuan untuk mendorong terjadinya
interaksi antar siswa, guru dan sumber belajar.
Pembelajaran abad ke-21 yang dikembangkan
oleh Partnership for 21st Century Learning
(P21), menuntut siswa untuk memiliki kemam-
puan, kompetensi dan pengetahuan di bidang
informasi, teknologi, dan media, serta kemampu-
an belajar dan inovasi (Wijaya, dkk., 2016: 266).
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemdikbud, 2020) menyebutkan terdapat ke-
mampuan 4C yang harus dimiliki siswa, yaitu
critical thinking skills atau kemampuan berpikir
kritis, collaboration skills atau kemampuan un-
tuk bekerja sama, communication skills atau ke-
mampuan komunikasi, dan creative thinking

skills atau kemampuan berpikir kreatif.

Kemampuan berpikir kritis dipandang
sebagai aspek yang fundamental dalam pembela-
jaran abad ke-21. Berpikir kritis diakui sebagai
salah satu kemampuan terpenting yang menen-
tukan kualitas pembelajaran, ketika seseorang
berpikir kritis, mereka mengevaluasi hasil dari
proses berpikir mereka, menghitung seberapa
baik sebuah keputusan, atau mengidentifikasi
seberapa efektif suatu masalah telah diselesaikan
(Alsaleh, 2020:21). Firdaus et. al. (2015) juga
mengemukakan pentingnya kemampuan berpikir
kritis yang menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis harus diterapkan dan dikem-
bangkan dalam kurikulum dan proses pembela-
jaran untuk meningkatkan kualitas berpikir

siswa.

Namun, kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah. Hal ini dibuktikan oleh hasil Pro-
gramme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa kemam-
puan siswa di Indonesia baru mencapai 0,6%
pada level 5 dan 6 dari standar PISA pada level
tersebut sebesar 15,7%. Data tersebut menunjuk-
kan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pa-
da level 5 dan 6 masih di bawah rata-rata skor
PISA. Kemampuan berpikir kritis yang disebut-
kan dalam instrumen PISA adalah untuk men-
gukur top performers level 5 dan 6, yaitu kriteria
untuk menentukan strategi pengambilan kepu-
tusan, konseptualisasi, generalisasi, penalaran,
mengkomunikasikan tindakan dan merefleksikan
penemuan, serta interpretasi dan memberikan
argumen (Fatra, M., dkk., 2020 :74).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa juga terjadi pada pembelajaran akuntansi
di salah satu SMK di Kota Malang yang dapat
dilihat dalam proses pembelajaran, siswa pada
umumnya kurang mampu memperhatikan masa-
lah, merumuskan masalah, mengartikulasikan
setiap pertanyaan dengan jelas, merencanakan
eksperimen, dan mengembangkan ide-ide me-
lalui berbagai. alternatif (Baidillah, I. 2016 : 2).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
di salah satu SMK di Kota Semarang yang mem-
iliki kompetensi keahlian akuntansi dan keu-
angan lembaga menunjukkan bahwa kemampu-
an berpikir kritis siswa hanya mencapai 28%
siswa yang mampu mengutarakan pendapat dan
mengajukan pertanyaan lebih lanjut terkait mate-
r1 dan masalah. Disamping itu, penggunaan
model dan media pembelajaran yang hanya ber-

pusat pada guru sehingga menyebabkan pem-
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belajaran menjadi kurang bermakna dan kemam-

puan berpikir kritis siswa menjadi rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
siswa disebabkan oleh beberapa faktor salah satu
faktor yang dapat menyebabkan rendahnya ke-
mampuan berpikir kritis siswa adalah model dan
media pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Model pembelajaran merupakan salah satu kom-
ponen penting dalam proses pembelajaran, mod-
el pembelajaran yang tepat akan menciptakan
lingkungan belajar yang menjadikan pembelaja-
ran bermakna sehingga siswa dapat berpikir
lebih kritis. Selain itu, penggunaan media pem-
belajaran juga diperlukan agar siswa lebih mu-
dah untuk memahami materi pelajaran yang
disediakan oleh guru. Sejalan dengan hal itu
menurut Damanik dan Bukit (Sari & Wutsqa,
2019 : 12) terdapat dua faktor yang masih belum
memicu perkembangan kemampuan berpikir
kritis siswa yaitu kurikulum yang cenderung
dirancang dengan sasaran materi yang luas se-
hingga guru lebih fokus dalam menyelesaikan
materi dan kurangnya pemahaman dalam
penggunaan model pembelajaran yang dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Merancang model pembelajaran yang ino-
vatif merupakan salah satu cara yang diperlukan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan adalah model siklus belajar SE.
Model tersebut merupakan model pembelajaran
berbasis konstruktivisme yang dapat mendorong
siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri
dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, ser-
ta dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritisnya melalui komponen yang terdapat dalam

model siklus belajar 5E.

Guna memanfaatkan model siklus belajar SE
secara maksimal, diperlukan dukungan media
pembelajaran yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran sehingga kemampuan berpikir
kritis siswa dapat berkembang secara optimal.
Salah satu media berbasis teknologi yang ino-
vatif dan menarik untuk digunakan sebagai sa-
rana pembelajaran yaitu media pembelajaran

powtoon.

Penelitian ini melakukan inovasi baru
dengan menggabungkan model siklus belajar SE
berbantu media powtoon untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Demikian,
tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh
model siklus belajar SE berbantu media powtoon
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa SMK.

Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme merupakan teori
yang bersifat konstruktif dalam segi pemahaman
dan kemampuan dalam proses pembelajaran.
Teori konstruktivisme menunjukkan bahwa bela-
jar lebih dari sekadar menerima dan memproses
informasi yang dikirimkan oleh guru dimana
belajar adalah tentang menciptakan pengetahuan
aktif dan pribadi, de Kock, Sleegers, dan Voeten
(Supardan, 2016:2).

Adapun asumsi-asumsi dari kon-
struktivisme, yakni Pertama, siswa ber-
partisipasi aktif dalam mengembangkan penge-
tahuannya sendiri. Siswa diberi kesempatan un-
tuk mengembangkan apa yang telah mereka
pelajari melalui latihan, eksperimen, atau diskusi
antar siswa. Berkat hal-hal seperti itu, ilmu

pengetahuan akan berkembang dan bertambah.
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Kedua, guru hendaknya tidak mengajar siswa
dengan cara tradisional. Guru harus mengatur
kelas sebaik mungkin sehingga siswa dapat ber-
partisipasi  aktif selama kegiatan belajar
mengajar melalui pemberian materi dan interaksi
sosial (Suparlan, 2019 : 83).

Penerapan model siklus belajar SE berbantu
media powtoon sesuai dengan penjelasan
mengenai teori konstruktivisme. Model siklus
belajar SE pada dasarnya menggunakan pen-
dekatan teori konstruktivisme yaitu peserta didik
dituntut untuk mengkostruk pengetahuannya me-
lalui serangkaian tahapan kegiatan model siklus
belajar SE (Engage, Explore, Explain, Elabora-
tion, dan Evaluation) berbantu media powtoon.
Disamping itu, siswa juga diberi kesempatan
untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pem-
belajaran agar siswa mampu mengembangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar siswa.
Dengan demikian, siswa telah melakukan proses
membangun pengetahuan dan siswa telah

mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan bagian dari
kegiatan berpikir otak dalam mengolah informa-
si untuk mencapai tujuan tertentu. Gokhale
(Wirda, dkk., 2017:69) dalam penelitiannya
“Collaborative  Learning Enhances Critical
Thinking” membuktikan bahwa berpikir kritis
mengacu pada apa yang melibatkan analisis, sin-
tesis, dan evaluasi konsep. Menurut Robert En-
nis (Sari, 2019) berpikir kritis berarti berpikir
secara cerdas, dan berpikir terfokuskan untuk
menentukan langkah selanjutnya yang akan dil-

akukan.

Berpikir kritis adalah proses berpikir kom-
pleks yang melibatkan pemikiran logis dan
pengambilan keputusan melalui proses ilmiah
yang sistematis. Adapun manfaat yang diperoleh
dari berpikir kritis yang dikemukakan oleh Eli-
ana Crespo (Zakiah, L dan Lestari, I : 2019), yai-
tu : a) mampu memahami argumen dan keya-
kinan orang lain; b) mampu membantu
mendeskripsikan dan lebih memahami kepu-
tusan orang lain; ¢) mampu membantu
menghindari keputusan pribadi yang kurang te-
pat.

Terdapat indikator berpikir kritis yang di-
perlukan untuk mengetahui sejauh mana ke-
mampuan berpikir kritis tiap individu. Klasifi-
kasi taksonomi bloom dalam ranah kognitif telah
direvisi Anderson dan Krathwohl (2001), yaitu
menghafal, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi, dan membuat.
Menurut Facione (2011:5), terdapat 6 (enam)
indikator kemampuan berpikir kritis, antara
lain : a) interpretasi, yaitu kemampuan menjelas-
kan dan mengungkapkan makna suatu masalah;
b) analisis, yaitu kemampuan untuk mengidentif-
ikasi dan menarik kesimpulan tentang hubungan
antara konsep, deskripsi, pertanyaan, atau bentuk
lain; c) evaluasi, yaitu kemampuan untuk men-
jangkau kredibilitas pernyataan/pandangan, dan
kemampuan menjangkau hubungan antara kon-
sep, deskripsi, dan pernyataan; d) inferensi/
menarik kesimpulan, yaitu kemampuan men-
gidentifikasi dan menerima unsur yang dibutuh-
kan untuk menarik kesimpulan; €) menjelaskan,
yaitu kemampuan untuk mendukung hasil yang
diperoleh secara logis; f) regulasi diri, yaitu ke-
mampuan mengontrol pengetahuan seseorang

dan komponen yang digunakan dalam kegiatan
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pemecahan masalah terutama dalam penerapan
kemampuan menganalisis dan mengevaluasi.
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Ennis,
R.H (1985) bahwa terdapat 5 (lima) indikator
kemampuan berpikir kritis. Tiap indikator men-
cakup sub-indikator yang secara substansial
terkait, yaitu klarifikasi dasar, dasar pengambi-
lan keputusan atau dukungan, inferensi, klarifi-

kasi lanjut, strategi dan taktik.

Penelitian ini menggunakan indikator ke-
mampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh
Facione. Indikator kemampuan berpikir kritis ini
memiliki kesesuaian dengan kompetensi yang
harus dicapai siswa, antara lain : siswa dapat
menganalisis, menerapkan dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, operasional, konseptual,
dasar, dan metakognitif secara kritis dan kolabo-
ratif. Aspek penjelasan dan regulasi diri dalam
indikator kemampuan berpikir kritis Facione tid-
ak digunakan dalam penelitian ini dengan
tidak digunakan dalam penelitian ini dengan
alasan aspek tersebut tidak termasuk ke dalam

kompetensi yang harus dicapai siswa.

Model Siklus Belajar SE

Model siklus Belajar SE merupakan model
pembelajaran yang berfokus pada siswa. Model
siklus belajar 5E memiliki 5(lima) rangkaian
tahapan kegiatan (Engage, Explore, Explain,
Elaboration, dan Evaluation) yang disusun
sebaik mungkin sehingga siswa akan mem-
peroleh dan menguasai kompetensi yang ingin
dicapai dalam proses pembelajaran melalui
peran aktif siswa. Menurut Rodger W. Bybee
(Utami, 2019 : 251) model siklus belajar SE

merupakan model pembelajaran berbasis kon-
struktivisme. Model siklus belajar SE lebih
menekankan pada pentingnya mengawali pen-
galaman belajar dengan melibatkan siswa dan
membangkitkan rasa ingin tahunya (Kazempour
et. al., 2020 : 67).

Menurut Utami (2019:252) tahap-tahap
siklus pembelajaran SE dan tugas utama untuk
guru dan siswa di setiap tahap sebagai berikut :
a) engage (mengajak), pada tahap ini guru me-
rangsang rasa keingintahuan siswa terhadap ma-
teri yang dipelajari. Kegiatan ini dapat berupa
pengajuan pertanyaan mengenai kehidupan
sehari-hari yang sebenarnya; b) explore
(menyelidiki), tahap ini siswa mulai membentuk
kelompok dan mengembangkan konsep. Siswa
berkesempatan untuk bekerja sama dalam ke-
lompok kecil tanpa instruksi langsung dari guru;
c) explain (menjelaskan), pada tahap explain
guru memberikan kesempatan kepada siswa un-
tuk melakukan diskusi kelompok guna menjelas-
kan atas hasil observasi dengan pemikiran dan
perkataannya; d) elaboration (memperluas), pada
tahap ini siswa menerapkan konsep dan ket-
erampilan apa yang telah diperoleh dalam situasi
baru atau dalam konteks yang berbeda; e) evalu-
ation (menilai), pada tahap ini guru mengajukan
beberapa pertanyaan yang digunakan untuk
menilai pengetahuan atau keterampilan yang di-

peroleh siswa.

Model siklus belajar SE dalam proses pem-
belajaran tentunya terdapat beberapa kelebihan
dan kekurangan selama keterlaksanaannya. Ada-
pun beberapa kelebihan diterapkannya model
siklus belajar SE yang dikemukakan oleh
Faajroh dan Desna (Thsan, 2016) diantaranya : a)
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membantu dalam pengembangan sikap ilmiah
siswa; b) menumbuhkan pemikiran kritis karena
siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pem-
belajaran; c¢) belajar menjadi lebih bermakna.
Disamping itu, terdapat juga kekurangan dalam
penerapan model siklus belajar SE menurut Pin-
to, dkk (2014), yaitu : a) jika guru tidak men-
guasai materi dan tahapan mengajar, sehingga
efektifitas pengajaran akan berkurang; b) mem-
butuhkan guru yang serius dan kreatif dalam
pengembangan dan pelaksanaan proses pembela-
jaran; ¢) membutuhkan manajemen terorgan-
isir untuk kelas yang lebih dalam bahaya; d)
dibutuhkan lebih banyak waktu dan tenaga untuk
merencanakan dan menyampaikan pembelaja-

ran.

Model siklus belajar SE ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa yang didukung
oleh penelitian sebelumnya. Hasil penelitian dari
Lusiana, L., et al, (2020), menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model siklus belajar SE ter-
hadap kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah
diterapkan model siklus belajar SE, jumlah
siswa yang lulus meningkat sebanyak 26 siswa

atau meningkat sebesar (76,5).
Media Powtoon

Media powtoon merupakan bagian dari
audio-visual yang memberikan banyak stimulus
kepada siswa dimana audio-visual dapat melatih
siswa dalam hal eksplorasi dan eksperimen, Se-
menderiadis dan Mortidou (Fitriyani, 2019:106).
Powtoon adalah salah satu jenis layanan online
yang memiliki fitur animasi menarik saat
menyampaikan pesan dalam bentuk video,
Mafita Sari & Suci Rohayati (Ariyanto, dkk.,
2018:123). Dilihat dari berbagai hasil kemajuan

teknologi, menurut Deliviana (2017) menga-
takan bahwa powtoon merupakan salah satu con-
toh keberhasilan teknologi yang digunakan se-
bagai media pembelajaran yang menarik dan
dapat mempermudah penyampaian materi. Hal
tersebut membantu pendidik untuk memvisuali-
sasikan materi yang dirasa sulit atau konsep

pelajaran yang abstrak.

Terdapat beberapa kelebihan dalam pem-
buatan media Powtoon menurut Ernalida, dkk
(2018 : 133), yaitu hadirnya berbagai fungsi ani-
masi dan efek transisi yang menghadirkan lebih
banyak memori. Selain itu, pengaturan timeline
di suatu aplikasi bisa dibilang lebih mudah
dibandingkan di aplikasi lain yang sejenis
lainnya. Selain kelebihan, powtoon juga mem-
iliki kekurangan yang dikemukakan oleh Fitri-
yani (2019:107), diantaranya : a) software online
yang membutuhkan internet untuk membuka; b)
durasi terbatas; c¢) diperlukan internet berke-
cepatan stabil untuk menghemat, karena hasil
akhirnya adalah video dengan banyak memori.
Tujuan penggunaan media powtoon adalah
memudahkan guru untuk mentransfer pesan atau
materi pelajaran bagi siswa yang membuatnya
lebih mudah dipahami, lebih menarik dan dapat
membangkitkan rasa keingintahuan siswa se-
hingga mereka mampu mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritis. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Marlena, et.al (2019) menya-
takan bahwa media audio-visual powtoon,
kemunculan materi dalam bentuk animasi yang
mudah diakses tentunya akan mempengaruhi
pemahaman kognitif siswa dan merangsang ke-
mampuan berpikir kritis siswa. Hal itu didukung
Semaan, C & Nour, I (2018) bahwa media pow-

toon memiliki efek positif pada siswa dalam
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tingkat keterlibatan, pemahaman dan mengem-
bangkan strategi, serta dapat meningkatkan ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir
kritis, meringkas, dan menyelesaikan masalah,
yang merupakan kemampuan dasar pembelaja-
ran abad ke-21.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian quasi exper-
iment dengan nonequivalent control group de-
sign. Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas XI Akuntansi dan Keuangan
Lembaga tahun ajaran 2020/2021. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari 2 (dua) kelas, yaitu ke-
las XI AKL 2 sebagai kelas eksperimen dan XI
AKL 3 sebagai kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data menggunakan
tes kemampuan berpikir kritis dan observasi. Tes
kemampuan berpikir kritis dalam bentuk pilihan
ganda (Multiple Choice) yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dan
observasi untuk mengetahui keterlaksanaan
model belajar 5E berbantu media powtoon
apakah sudah sesuai dengan Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.
Skor observasi yang digunakan dalam bentuk
rating scale (skala bertingkat). Skor lembar ob-
servasi dihitung menggunakan rumus persentase

yang dihitung sebagai berikut :

f
M

P= " x100%

P = Angka persentase
f = Jumlah skor yang diperoleh

N = Skor maksimal

Kemudian klasifikasikan data persentase yang
diperoleh ke dalam kategori yang dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Kategori Persentase Keterlaksanaan

Pembelajaran
Kategori Presentase
Sangat Tidak Baik 0%-20%
Tidak Baik 21%-40%
Kurang Baik 41%-60%
Baik 61%-80%
Sangat Baik 81%-100%

(Sumber : Riduwan, 2015 : 15)

Teknis analisis data dalam penelitian ini ,
meliputi pengolahan dan penyajian data, serta
perhitungan yang mendeskripsikan data dan
menguji hipotesis melalui pengujian statistik.
Sebelum melanjutkan analisis data, diuji dahulu
hasil pre-test dan post-test kemampuan berpikir
kritis siswa sebagai wuji persyaratan untuk

mengetahui data normalitas dan homogenitas.

Uji normalitas menggunakan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov dan uji  homogenitas
menggunakan uji statistik Levene. Setelah
mengetahui bahwa hasil analisis uji persyaratan
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
dan bersifat homogen, maka dapat dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah independ-

ent sample t-test.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
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Deskripsi Data

Hasil penelitian terdiri dari dua jenis data,
yaitu data kemampuan berpikir kritis siswa sebe-
lum perlakuan dan sesudah perlakuan. Data yang
diperoleh berasal dari hasil pre-test dan post-test
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa menggunakan tes soal pilihan ganda
(Multiple Choice). Data kemampuan berpikir
kritis siswa didapatkan dari hasil pre-test dan

post-test dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Kemampu-
an Berpikir Kritis Siswa

Data Kelas N Skor Skor Skor T Rata-

Ideal  Teringgi Teren- rata
dah

Pre-test Eksper- 36 100 87 33 62
imen

Kontrol 35 100 87 27 58

Post- Exseri- 36 100 100 53 78
test men

Kontrol 35 100 97 47 68

(Sumber: Data Primer Diolah, 2021)

Tabel 2 diketahui bahwa nilai rata-rata ke-
mampuan berpikir kritis siswa pada kelas ek-
sperimen meningkat sebesar 16 poin, dari 62
menjadi 68, sedangkan nilai rata-rata kemampu-
an berpikir kritis siswa pada kelas kontrol hanya
meningkat sebesar 10 poin, dari 58 menjadi 68.
Peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol.

Indikator kemampuan berpikir kritis siswa
terdiri dari 4 (empat) yang meliputi kemampuan

interpretasi, kemampuan analisis, kemampuan

evaluasi, dan kemampuan inferensi/menarik kes-
impulan. Indikator kemampuan berpikir kritis
tersebut disesuaikan dengan materi penerapan
produksi dan pelayanan usaha pada penelitian
ini, yaitu indikator pertama adalah kemampuan
interpretasi ~ (mengkategorikan ~ pengelolaan
persediaan produksi/pelayanan usaha). Indikator
kedua adalah kemampuan analisis (menganalisis
penerapan proses produksi/pelayanan usaha).
Indikator ketiga adalah kemampuan evaluasi
(mengevaluasi pelengkap produksi yang dibu-
tuhkan dalam memproduksi/melakukan pela-

yanan usaha). Indikator keempat adalah kemam-

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang
Disesuaikan dengan Materi Penerapan Produksi
dan Pelayanan Usaha

30%

20%

16% 15% 16%
6%
., Hm H. HE lu

Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi

FREKUENSI

mKelas Eksperimen  ® Kelas Kontrol

puan inferensi/menarik kesimpulan
(memproduksi/ /melakukan pelayanan usaha).
Hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada ke-
las eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari
indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang
disesuaikan dengan materi penerapan produksi
dan pelayanan usaha dengan persentase pen-
capaian setiap indikator tersebut dapat dilihat

dalam gambar 1.

Gambar 1. Histogram Hasil Kemampuan Ber-
pikir Kritis Siswa Ditinjau dari Indikator Ke-
mampuan Berpikir Kritis Siswa yang Dis-
esuaikan dengan Materi Penerapan Produksi dan

Pelayanan Usaha.
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Gambar 1 menunjukkan bahwa pening-
katan kemampuan berpikir kritis siswa secara
keseluruhan pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Kelas dengan pen-
ingkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang
lebih tinggi adalah kelas eksperimen yang men-
erapkan model siklus belajar SE berbantu media

powtoon dalam proses pembelajaran.
Hasil Uji Persyaratan

Sebelum melanjutkan uji hipotesis, dil-
akukan uji persyaratan yang meliputi uji nor-
malitas dan uji homogenitas. Kedua uji tersebut
untuk mengetahui apakah data berdistribusi nor-
mal atau tidak normal, dan bersifat homogen
atau tidak homogen. Uji normalitas dan uji ho-
mogenitas dalam penelitian ini diuji dengan ban-

tuan program SPSS Versi 25.0 for Window.

Uji  normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
pengambilan keputusan dalam uji statistik Kol-
mogorov-Smirnov, yaitu jika nilai sig. < 0,05
maka HO ditolak, sedangkan jika nilai sig. > 0,05
maka HO diterima. Hasil uji normalitas dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Keterangan Kelas Sig. Kesimpulan
Sebelum Kelas Eksperimen 0,200 Normal
Eksperimen Kelas Kontrol 0,097 Normal
Setelah Kelas Eksperimen 0,054 Normal
Eksperimen  Kelas Kontrol 0,194 Normal

(Sumber: Data Primer Diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa data
kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperi-
men dan kelas kontrol baik sebelum dan setelah
perlakuan menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal karena kedua kelas tersebut memiliki

nilai sig. > 0,05.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas,
dilakukan

menggunakan uji statistik Levene dengan krite-

pengujian  data  homogenitas
ria pengambilan keputusan jika nilai sig. > 5%
atau 0,05 maka variansi masing-masing sampel
adalah homogen. Hasil uji homogenitas dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Kemampu-
an Berpikir Kritis Siswa

Keterangan Hasil Uji Kriteria  Kesimpulan
Homogenitas
Sebelum 0,294 0,294>0,05 Homogen
Eksperimen
Setelah 0,832 0,832>0,05 Homogen
Eksperimen

(Sumber: Data Primer Diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 4 diketahui hasil uji ho-
mogenitas data antara kelas eksperimen dan ke-
las kontrol menunjukkan kedua kelas tersebut
homogen karena memiliki nilai sig. > 0,05, se-
hingga dinyatakan keduanya layak untuk men-

jadi sampel penelitian.
Uji Hipotesis

Setelah mengetahui hasil analisis uji per-
syaratan yang menunjukkan bahwa data berdis-
tribusi normal dan bersifat homogen, maka dapat
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji
hipotesis menggunakan independent sample t-

test dengan bantuan program SPSS Versi 25.0
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for Window. Tingkat signifikansi dalam
penelitian ini sebesar 5% dengan kriteria pen-
gujian jika nilai signifikan <0,05 maka HO di-
tolak. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel
5.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Ber-
pikir Kritis Siswa

Variabel Bebas  Variabel Ryitung Sig. Kepu-
Terikat (2-tailed)  tusan
Model siklus Kemam- 3,436 0,001

belajar 5E ber- puan Ber-
bantu media pow- pikir kritis
toon siswa

HO Ditolak

(Sumber : Data Primer Diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa hasil uji
independent sample t-test menunjukkan thitung
sebesar 3,436 dengan tingkat signifikansi sebe-
sar 0,001 dengan keputusan HO ditolak.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
siklus belajar SE berbantu media powtoon ber-
pengaruh terhadap peningkatan kemampuan ber-
pikir kritis siswa SMK. Hal ini dibuktikan me-
lalui perolehan independent sample t-test dimana
thitung sebesar 3,436 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,001. Disamping itu rata-rata kemam-
puan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen
meningkat sebesar 16 poin, dari 62 menjadi 68,
sedangkan nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas kontrol hanya meningkat
sebesar 10 poin, dari 58 menjadi 68. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan tertinggi ke-
mampuan berpikir kritis siswa ada pada kelas
eksperimen yang menerapkan model siklus bela-
jar 5E berbantu media powtoon dalam proses

pembelajaran.

Hasil observasi keterlaksanaan pembelaja-
ran dengan menerapkan model siklus belajar SE
berbantu media powtoon menunjukkan bahwa
persentase keterlaksanaan pembelajaran berjalan
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran (RPP) yang telah disusun, persentase
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 83% dalam

kategori sangat baik.

Model siklus belajar SE diyakini dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,

karena model tersebut melibatkan peran aktif
siswa dalam setiap tahapan kegiatannya, yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Guna memanfaatkan model siklus belajar
SE secara maksimal, diperlukan dukungan media
powtoon yang dapat menunjang kegiatan pem-
belajaran sehingga kemampuan berpikir kritis
siswa dapat berkembang secara optimal. Media
powtoon dapat menciptakan suasana belajar
menjadi menarik dan lebih bermakna, serta

siswa lebih mudah memahami materi pelajaran.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa model siklus belajar SE ber-
bantu media powtoon berpengaruh terhadap pen-
ingkatan kemampu an berpikir kritis siswa
SMK. Hal ini mendukung pembelajaran dalam
penelitian ini yang mengacu pada teori kon-
struktivisme, yakni proses pembelajaran yang
memfokuskan siswa mengembangan penge-
tahuannya sendiri melalui pengalaman belajar
yang telah diperolehnya sehingga dapat mening-

katkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil
penelitian sebelumnya dari Lusiana, L., et al,

(2020) yang menunjukkan bahwa terdapat
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pengaruh model siklus belajar SE terhadap pen-
ingkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
penelitian lain dari Semaan, C & Ismail, N
(2018) menunjukkan media powtoon memiliki
efek positif pada siswa dalam tingkat keterli-
batan, pemahaman dan mengembangkan strate-
gi, serta dapat meningkatkan kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, me-
ringkas, dan menyelesaikan masalah, yang
merupakan kemampuan dasar pembelajaran
abad ke-21.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian
yang telah diuraikan di atas, maka dapat disim-
pulkan bahwa model siklus belajar SE berbantu
media powtoon berpengaruh terhadap pening-
katan kemampuan berpikir kritis siswa SMK.
Hal ini dibuktikan melalui perolehan independ-
ent sample t-test dimana thitung 3,436 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,001. Disamping itu
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen sebelum dan setelah perlakuan

meningkat sebesar 16 poin, dari 62 menjadi 78.
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